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Hak Cipta Dilindungi Undang - Undang

Kata Pengantar


≈  Pelukan Damai di Bawah Langit Merdeka – cinta yang menumbuhkan persatuan




≈  Masa Depan Tanpa Luka – dunia yang sembuh dari perang dan kebencian




≈  Jembatan Kasih, Bukan Tembok Benci – tentang menyatukan yang berbeda




≈  Senandung Anak-Anak yang Tertawa Bebas – harapan generasi tanpa rasa takut




≈  Pelangi Setelah Hujan – simbol harapan dunia tanpa peperangan




≈  Pelukan Ibu Pertiwi – bumi yang damai sebagai rumah bersama




≈  Bunga-Bunga Perdamaian – mekar di hati manusia




≈  Langkah Kecil Menuju Damai – perjalanan sederhana yang berarti besar




≈  Senja Tanpa Batas – langit sore yang memeluk semua warna dengan damai




≈  Doa Ibu untuk Dunia Tanpa Air Mata – cinta yang melahirkan damai




≈  Pelangi Perdamaian Setelah Badai Perang – harapan yang tumbuh dari luka




≈  Langkah Bersama di Jalan Tanpa Senjata – masa depan yang dibangun dengan kasih




≈  Cahaya Persaudaraan di Ufuk Timur – cinta damai sebagai fajar baru umat manusia




≈  Tangan yang Merangkul, Bukan Menghantam – keberanian memilih cinta daripada amarah




≈  Suara Anak-Anak Menjadi Lagu Perdamaian – masa depan yang tumbuh dari tawa polos




≈  Bumi Menjadi Rumah Bersama – cinta damai tanpa sekat bangsa dan warna kulit




≈  Hati yang Lembut Mengalahkan Pedang – kekuatan damai yang tak terbantahkan




≈  Langkah Kecil Menuju Damai Besar – perjalanan manusia membangun masa depan
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Dilarang Mengambil Atau Menduplikat Bagian Atau Seluruh Isi Di Dalam Buku Ini Tanpa Seizin Penerbit.
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Pengantar 

Puji syukur senantiasa saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, buku “Cinta Damai untuk Menyongsong Masa Depan – Kumpulan Puisi” ini dapat hadir ke hadapan para pembaca. Buku ini lahir dari keresahan, harapan, sekaligus kerinduan: keresahan melihat dunia yang masih sering diguncang oleh pertikaian dan kebencian, harapan akan hadirnya masa depan yang lebih tenteram, serta kerinduan untuk menyuarakan cinta damai melalui bahasa yang paling indah—yaitu puisi.

Puisi adalah suara hati yang lahir dari kejujuran terdalam. Dalam bait dan lariknya, tersimpan tangis, doa, sekaligus impian yang tak selalu mampu diucapkan dengan kata sehari-hari. Oleh karena itu, kumpulan puisi dalam buku ini dihadirkan untuk menjadi jendela batin, yang mengajak kita melihat bahwa cinta damai bukanlah sesuatu yang jauh atau sulit, melainkan bisa tumbuh dari hal-hal sederhana di sekitar kita.

Isi buku ini terbagi dalam beberapa bagian yang menggambarkan perjalanan menuju damai. Bagian pertama adalah puisi-puisi yang lahir dari pengalaman pribadi—tentang memaafkan luka, meredakan amarah, dan menemukan ketenangan dalam hati. Bagian kedua mengangkat kisah-kisah kebersamaan: tentang bagaimana cinta dapat merangkul perbedaan, menghapus sekat, serta menyatukan jiwa-jiwa yang dahulu terpisah oleh prasangka. Sementara bagian ketiga adalah puisi-puisi tentang mimpi kolektif umat manusia—tentang dunia yang bebas dari perang, generasi yang tumbuh dalam pelukan kasih, dan masa depan yang penuh cahaya.

Di antara larik-lariknya, pembaca akan menemukan suara anak-anak yang merindukan dunia tanpa tangisan, doa seorang ibu yang ingin melihat anaknya tumbuh dalam ketenteraman, juga kisah masyarakat yang memilih berdamai dengan masa lalu demi menatap hari esok. Setiap puisi tidak hanya menyajikan keindahan bahasa, tetapi juga menjadi pengingat bahwa cinta damai harus diperjuangkan, dimulai dari diri sendiri hingga meluas ke lingkup yang lebih besar.

Buku ini tidak bermaksud memberikan jawaban final tentang bagaimana dunia mencapai perdamaian, melainkan menawarkan ruang renungan. Melalui puisi, kita diajak untuk berhenti sejenak, menoleh ke dalam diri, lalu menyalakan lilin kecil yang bernama cinta. Sebab dari lilin-lilin kecil itulah cahaya besar akan menyinari jalan menuju masa depan.

Harapan saya, kumpulan puisi ini dapat menjadi teman perjalanan batin bagi para pembaca. Semoga setiap bait yang dibaca mampu menggetarkan hati, membangkitkan empati, dan mendorong langkah-langkah nyata menuju cinta damai. Mari kita bayangkan dunia yang dihiasi tawa anak-anak, di mana perbedaan menjadi harmoni, dan di mana generasi mendatang dapat berjalan dengan kepala tegak menyongsong masa depan yang lebih indah.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberi semangat dan dukungan, sehingga buku ini dapat terwujud. Semoga karya sederhana ini menjadi persembahan kecil yang membawa arti besar: bahwa cinta damai bukan hanya mimpi, melainkan jalan yang harus kita pilih bersama untuk masa depan.
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